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Abstract: Qualitative research is research in a natural setting and researchers are 
directly involved in it. Research is descriptive, paying more attention to the process 
than the results. The language of this research is empirical. Data analysis is done 
inductively, and meaning is essential. In the study of social sciences, qualitative 
research has several types of approaches which are described in detail as follows: 
(1) narrative research, (2) phenomenology, (3) grounded theory, (4) ethnography, 
and (5) case study. Each approach is described from the definition, history, types, 
how to use it, advantages and challenges. The similarities and differences between 
the five approaches are also described. 
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PENDAHULUAN 
 Penelitian kualitatif dalam bidang bahasa bersifat imperis, maksudnya bahwa 
yang dikaji adalah ifenomena ilingual iyang imenjadi iobjek ipenelitian, idan fenomena 
tersebuti benar-benari hidupi idalam ipemakaian ibahasa. Jadi ibersumber ipada ifakta 
linguali yangi bernar-benari nyatai digunakani oleh ipenuturnya (Mahsun, 2017:3). 
Analisis data tidak berbentuk angka-angka, melainkan uraian dengaan menggunakan 
bahasa yang sistemik dan sistematik. Walaupun penelitian kualitatif  baru belakangan 
ini saja mendapatkan pengakuan pendidikan namun ia memiliki tradisi yang lama dan 
kaya (Biklen, 1992:4). Penelitian wajib idilakukan ioleh isemua ipihak iyang iterlibat 
dalami kegiatani akademik di kampus baik mahasiswa maupun dosen.  
 Penelitian merupakan kegiatan proses berpikir seseorang untuk mencaritahu 
kebenaran suatu hal. Sebagai alat bukti bahwa sesuatu kegiatan yang dilakukaan 
tersebut adalah ilmiah. Hal itu sesuai dengan pernyataan bahwa ilmu dikatakan ilmiah 
apabila dapat dibuktikan kebenaran dan keberadaannya baik ilmu sosial maupun 
eksakta.semua kegiatan penelitian yang dilakukan oleh manusia bertujuan untuk 
memenuhi hajat hidup. Dalam melakukan penelitian diketahui ada metode ikuantitatif 
dani metode ikualitatif.  
 Penelitiani kuantitatifi merupakani penelitiani yangi imelibatkan ipengambilan 
datai secarai statistiki agari dapati dilakukani perhitungani dan iinterpretasi iyang idapat 
disajikani dalami bentuki grafi, iTabel, idiagram idan ipengujian ihipotesis idan 
berfokusi terhadapi angka-angkai kelak akan dianalisis. iPenelitian ikuantitatif 
merupakani jenisi penelitiani yangi melibatkani pengambilani data istatistik idengan 
menggunakan istilah sample, random sample dll. iagar idapat idilakukan iperhitungan 
dani interpretasii yangi dapati disajikani dalami bentuki grafik, idiagram, itabel, idan 
penyajiani ihipotesis. Hal itu sangat berbeda dengan penelitian kualitatif 
 Penelitian kualitatif atau yang sering disebut juga riset lapangan yang 
digunakan oleh para ahli antropologi dan sosiologi dan dalam bidang bahasa disebut 
antropososiolinguistik. iDalam ibidang ipendidikan ipenelitian ikualitatif iacapkali 
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disebuti penelitiani naturalistiki ikarena ipeneliti itertarik imenyelidiki iperistiwa-
peristiwa secara natural (alamiah). Beberapa istilah dalam penelitian kualitatif, yakni: 
interaksionis simbolis, perspektif dalam, aliran Chicago, fenomenologi, studi kasus, 
interpretif, etno-metodologi. Ekologi, dan deskriptif, 
 Ciri-ciri penelitian kualitatif antara lain disebutkan sebagai berikut ini. 
1) Berlatar alamiah karena yang menjadi alat penting dalam melakukan penelitian 

adalah adanya sumber data yang langsung dari penelitinya. Peneliti masuk ke 
tempat subjek/informan. 

2) Bersifati ideskriptif, idata iyang idikumpulkan iberbentuk igambar, ikata, ikalimat, 
dani ekspresii dari ihasil irekaman yang dilakukan. iLaporan ihasil ipenelitian iberisi 
kutipan-kutipani darii data isebagai iilustrasi iuntuk imemberikan idukungan iatas 
apai yangi idisajikan. iData itersebut iberupa itranskrip iwawancara, icatatan 
lapangan, ifoto, irekaman ivideo, idokumen ipribadi, imemo, dll. 

3) Peneliti ilebih imemperhatikan iproses idaripada ihasil (iproduk) isemata.  
4) Peneliti icenderung menganalisis data isecara iinduktif, maksudnya setiap 

memperoleh data langsung dianalisis.  
5) Makna merupakaan hal yang esensial untuk ancangan kualitatif. Dengan kata alain 

peneliti kualitatif memperhatikan betul apa yang disebut perspektif pelibatan 
(participant perspektives). 

 
PEMBAHASAN  

Dalam kajian ilmu-ilmu sosial penelitian kualitatif mempunyai beberapa jenis  
yang diuraikan secara rinci, yaitu : (1) Penelitian Narasi; (2) Penelitian 
Fenomenologis; (3) Penelitian Grounded Teori; (4) Penelitian Etnografi; dan (4) 
Penelitian Studi kasus 
A. Penelitian Narasi 

Penelitian inaratif iialah istudi itentang ikehidupan iindividu iseperti iyang 
diceritakani melalui ikisah-kisah iberupa ipengalaman, itermasuk idiskusi itentang 
maknai pengalaman-pengalamani bagi iindividu. iSehingga ikaryanya idibuat idengan 
mengkomunikasikani cerita/kisahi tersebuti agari dikenali banyaki orang. iSchreiber 
dan iAsner-Self (2011). iClandinin & iConelly (2000) imenyatakan ibahwa 
adalahi laporani penelitian ibersifat inarasi iyang imenceritakan iurutan iserangkaian 
peristiwai secarai iterperinci. iPada idesain ipenelitian inaratif, ipeneliti iberupaya untuk 
menggambarkani kehidupani individu, imengumpulkan icerita itentang ikehidupan 
orang-orang, idan imenuliskan icerita itentang ipengalaman iindividu. iPenelitian 
naratifi adalahi bentuk ikhas idari ipenelitian ikualitatif, ibiasanya iberfokus ipada istudi 
satu iorang iatau iindividu itunggal dan ibagaimana iindividu itu imemberikan imakna 
terhadapi pengalamannyai melalui icerita-cerita iyang idisampaikan, ipengumpulan 
datai dapat idilakukan idengan icara imengumpulkan icerita,  idimana ipelaporan 
pengalaman iindividu, dani membahasi arti ipengalaman iitu ibagi iindividu 
(Cresswell, 2012) 

Penelitian narasi memiliki beberapa bentuk, untuk digunakan dalam berbagai 
praktik analitik, dan berakar dalam berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora 
(Duite dan Lightfoot, 2004) Istilah Naratif digunakan untuk teks atau wacana, atau 
teks yang digunakan dalam konteks model catatan lapangan dalam penelitian 
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kualitatif (Chase, 2015), dengan fokus yang spesifik pada kisah yang diceritakan oleh 
individu. Selanjtnya, Pinnegar dan Daynes (2007) mennyarankan narasi dapat 
menjadi metode dan fenomena studi yang dimulai dengan menceritakan pengalaman 
hidup individu atau pengalaman orang lain di sekitarnya.Sebagai jenis rancangan 
kualitatif, narasi dipahami sebagai tesk tertulis yang diucapkan atau memberi nilai 
dari suatu peristiwa). Meskipun penelitian naratif beasal dari sastra, sejarah, 
Antropologi, sosiologi, sosiolinguistik, dan pendidikan, Studi lapangan yang berbeda 
telah mengadopsi pendekatan tersebut sewajarnya (Chase, 2015). Penelitian naratif 
merupakan penelitian secara umum atau menyeluruh dari berbagai praktik penelitian 
kualitatif. Sehingga untuk melaksanakan penelitian naratif perlu dipahami 
karakteristik penting dari jenis-jenis penelitian yang termasuk dalam kategori 
penelitian naratif. 
 
1. Jenis-Jenis Penelitian Narasi 
 Satui pendekatani untuki penelitiani narasii adalahi untuki membedakani jenis 
narasii penelitianii yangii digunakanii penulisii iisebagai iistrategi ianalitik. iPendekatan 
ini membedakan ianalisis inarasi idan ianalisis ilainnya idengan imenngunakan 
kerangkai berpikiri untuki membuat ideskripsi itema iyang iada idalam icerita iatau 
taksonomi ijenis icerita. iPendekatan iyang ikedua iadalah idengan imenekankan 
berbagai ibentuk iyang iditemukan idalam ipraktik ipenelitian inaratif, ibaik ibentuk 
studi inarasi ibiografi imaupun iotobiografi. Ellis, 2004). 

Adapuni jenis-jenisi penelitiani naratif imenurut iCasey (1995/1996) dalam 
Cresswell (2012) iadalah (a) iAutobiografi, (b) iBiografi, (c) iRiwayat ihidup, (d) 
Cerita ipengalaman ipribadi, (e) iCerita iPribadi, (f) iInterview, (g) iDokumen ipribadi, 
(h) iSejarah ihidup, (i) iEtnografi, (j) iAutoetnografi, idan (j) iEtnopsikologi 

Menurut iCresswell, iuntuk imengetahui ijenis inaratif iapa iyang iakan idigunakan 
memangi penting, itetapi iyang ilebih ipenting iadalah imengetahui ikarakteristik 
esensial idari itiap-tiap ijenis. Lima ipertanyaan iberikut ini iyang iakan imembantu 
dalami menentukan jenisi ipenelitian inaratif, iyaitu: 
a. Siapa yang menulis atau mencatat cerita?  

Menentukan siapa yang menulis dan mencatat cerita individu adalah perbedaan 
mendasar dalam penelitian naratif. Contohnya dalam melakukan penelitian naratif 
jenis biografi dan autobiografi. Keduanya memiliki perbedaan dalam hal siapa 
yang menjadi penulis cerita. 

b. Berapa banyak dari suatu kehidupan yang dicatat dan disajikan?  
Riwayat hidup adalah suatu naratif dari keseluruhan pengalaman hidup seseorang. 
Fokusnya sering meliputi titik balik atau peristiwa penting dalam kehidupan 
individu. Dalam pendidikan, studi naratif secara khusus tidak meliputi laporan dari 
suatu keseluruhan kehidupan tetapi malah berfokus pada suatu bagian atau 
peristiwa tunggal dalam kehidupan individu. 

c. Siapa yang memberikan cerita? 
Faktori ini isecara ikhusus irelevan idalam ipendidikan, idimana itipe ipendidik iatau 
tenagai pendidik imenjadi ifokus idalam ibeberapa istudi inaratif. iSebagai icontoh, 
naratif iguru imerupakan ipersonal iaccount iguru itentang ipengalamannya di dalam 
kelas. iStudi inaratif iyang ilain iberfokus ipada isiswa di idalam ikelas. iBeberapa 
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individui iyang ilain idalam ilatar ipendidikan idapat imemberikan icerita, imisalnya 
tenaga iadministrasi, ipramusaji, itukang ikebun idan tenaga ikependidikan iyang 
lain. 

d. Apakah suatu pandangan teoretis digunakan?  
Suatu pandangan teoretis dalam penelitian naratif adalah pedoman perspektif atau 
ideologi yang memberikan kerangka untuk menyokong dan menulis laporan. 
Pandangan teoritis untuk Amerika latin menggunakan pandangan “testimonios”, 
untuk cerita tentang wanita menggunakan perspektif “feminist”. 

e. Dapatkah bentuk naratif dikombinasikan?  
Suatu studi naratif mungkin berupa biografi karena peneliti menulis dan 
melaporkan tentang partisipan dalam penelitiannya. Penelitian juga dapat berfokus 
pada suatu studi pribadi dari seorang guru. Hal ini dapat menunjukkan suatu 
peristiwa dalam kehidupan seorang guru, misalnya pemecatan guru dari sekolah, 
menghasilkan suatu naratif pribadi. Jika individunya seorang wanita, peneliti akan 
menggunakan perspektif teoretis “feminist” untuk menguji kekuatan dan 
mengontrol masalahnya. Pada akhirnya menghasilkan suatu naratif dari kombinasi 
beberapa unsur yang berbeda yaitu gabungan dari biografi, personal account, cerita 
guru, dan perspektif “feminist”. 
 

2. Tipe Kajian Naratif 
Jika seorang peneliti berencana melaksanakan kajian naratif maka ia perlu 

mempertimbangkan tipe kajian naratif yang akan dilaksanakannya. Pendekatan 
pertama yang digunakan dalam penelitian naratif adalah membedakan tipe penelitian 
naratif melalui strategi analisis yang digunakan oleh pengarang (Creswell, 
2007).Polkinghorne dalam Cresswell menyebutkan strategi tersebut menggunakan 
paradigma berpikir untuk menghasilkan deskripsi tema yang menggenggam sekaligus 
melintasi cerita atau sistem klasifikasi tipe cerita. Analisis naratif ini menekankan 
peneliti untuk mengumpulkan deskripsi peristiwa atau kejadian dan kemudian 
mengkonfigurasikannya ke dalam cerita menggunakan sebuah alur cerita (plot). 

Chase dalam Cresswell menyajikan pendekatan yang tidak jauh berbeda 
dengan definisi analisis naratif milik Polkinghorne. Chase menyarankan bahwa 
peneliti boleh menggunakan alasan paradigmatik untuk kajian naratif, seperti 
bagaimana individu dimampukan dan dipaksa oleh sumberdaya sosial, disituasikan 
secara sosial dalam penampilan interaktif, dan bagaimana pencerita membangun 
interpretasi. 

Pendekatani kedua imenekankan ipada iragam ibentuk iyang iditemukan idalam 
praktik-praktiki penelitiani inaratif. iKajian ibiografi iadalah ibentuk ikajian inaratif idi 
manai peneliti imenulis idan imencatat ipengalaman ikehidupan iseseorang. 
Autobiografi iditulis idan idicatat ioleh iindividu isebagai isubjek ikajian. iSejarah 
hidupi (life ihistories) imemotret iseluruh ikehidupan iseseorang. iCerita ipengalaman 
seseorangi adalah ikajian inaratif iterhadap ipengalaman ipersonal iseseorang iyang 
ditemukani dalami episodei majemuki atau itunggal, situasi ipribadi, iatau icerita rakyat 
komunal (icommunal folklore). iSejarah ilisan iterdiri idari ikumpulan irefleksi 
personal iterhadap ikejadian idan isebab iakibat ikejadian itersebut idari isatu iatau 
beberapa individu. Kajian naratif bisa jadi memiliki fokus kontekstual yang spesifik, 
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sepertii guru iatau imurid di ikelas, icerita itentang iorganisasi, iatau icerita iyang 
diceritakani tentang iorganisasi. 
 
3. Prosedur Pelaksanaan iPenelitian iNarasi 

Menurut Clandinin dan Connelly (2015) penelitian inarasi itidak imengikuti 
kuncii langkahi pendekatan, imelainkan mewakili ikoleksi iinformal itopik sebagai 
berikut ini. 
1) Tentukani apakahi imasalah ipenelitian iyang ipaling isesuai? Hal ini berkaitan 

dengani minat dan bidang keahlian masing-masing. Orang bahasa tidak selalu 
menguasai kebahasaan, bisa saja dia lebih menguasai dan berminat dalam bidang 
sastra. 

2) Apabila penelitian yaang dilakukan berkaitan dengan orang lain, maka ipilih isatu 
ataui lebihi yangi mewakilii ceritai ataui pengalamani ihidup, idan imeluangkan 
banyaki waktui ibersama imereka. 

3) Mengumpulkani informasii tentangi ipengalaman ipribadi, ipekerjaan imereka, 
rumahi imereka, ibudaya imereka idan ilain-lain. Harus dilakukan dengan cermat 
dalam mengumpulkan data baik yang berupa rekaman maupun yang berbentuk 
catatan lapangan. 

4) Setelah data terkumpul, dipilah-pilah, diberi kode, dikelompokkan sesuai dengan 
maslah yang diteliti. Selanjutnya melakukan kegiatan analisis data yang terkumpul 
kemudian dikelompokkan ike idalam ikerangka ikerja iyang imasuk iakal. 
Kemudian ditulis iulang untuk menempatkan mereka idalam urutan kronologis. 

5) Berkolaborasi secara aktif dengan subjek/informan dalam penelitian (Clandinin 
dan Connlly, 2000). Dalam penelitian kualitatif, subjek atau informan dibolehkan 
walaupun hanya satu orang. 
 

B. Penelitian Fenomenologis 
 Fokus fenomenologis menggambarkan apakah subjek mempunyai kesamaan 
ketika imereka imengalami ifenomena. iTujuan idasar dari ifenomenologi iadalah 
untuki mengurangii pengalamani individu idengan sebuah ifenomena iuntuk sebuah 
deskripsii iesensi iuniversal (memahami hakikat sesuatu). iUntuk itujuan iini, 
penelitian ikualitatif imengidentifikasi phenomenon (suatu iobjek idari ipengalaman 
manusiai). Stewa dan Mickunas (1990) menekankan empat perspektif filosofis 
fenomenologi sebagi berikut ini. 

1) Kembali ke tugas-tugas filsafat tradisional. 
2) Filsafati itanpa ipengandaian.  
3) Intensionalitasi kesadarani 
4) Penolakani darii dikotomi i subjek-objek. 

1. Jenisi iPenelitian iFenomenologi 
 Duai pendekatan iuntuk ifenomenologi iadalah: ihermeneutika ifenomenologi 
dan iempiris, itranscendental, atau ipsikologis ifenomenologi (iMickunas, 1990 idan 
Jibrael, i2020). Fenomenologi itransendental ikurang iterfokus padai interpretasii 
penelitii dan ilebih ipada ideskripsi idari ipengalaman isubjek. iOleh karenai itu, 
itranscendental iberarti isemuanya idianggap isegar. Peneliti ifenomenologi berusaha 
imemahami iapa imakna ikejadian ipada isuatu peristiwa ataupun benda/orang ipada 
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isituasi itertentu. iOleh karena itu, iyang iditekankan ibagi ikaum fenomenologi iadalah 
isegi isubjektif itingkah ilaku iorang. Kaum ifenomenologi berusaha iuntuk ibisa 
imemasuki idunia ikonseptual isubjek ipenyelidikannya agar dapat imemahami 
ibagaimana idan iapa imankna iyang idisusun isubjek di isekitar kejadian-kejadiani 
dalam ikehidupan ikesehariannya. iKaum ifenomenologi iipercaya bahwa imanusia 
imempunyai ibanyak icara menafsirkan ipengalaman iiyang itersebida bagi ikita 
imasing-masing imelalui iinteraksi idengan iorang ilain.  
 
2. Prosedur untuk Melaksanan Penelitian Fenomenologis 

1) Menentukan iapakah imasalah ipenelitian imenggunakan pendekatan fenome   
nologis terbaik. iJenis imasalah iyang cocok iuntuk ibentuk ipenelitian iini adalah 
salahi satui yangi pentingi untuk imemahami ibeberapa iindividu iumum iatau 
berbagii pengalaman idari isuatu ifenomena.  

2) Fenomena yang menarik untuk dipelajari misalnya: marah, profesionalisme, 
dan lain-lain. Pilih salah satu yang dikuasai dan mudah mencari referensinya. 

3) Peneliti mengakui dan menentukan filsafat luas asumsi fenomenologi. 
Penelitihendaklah membekali diri dengan pemahaman yng mendasar yang luas. 

4) Data idikumpulkan idari iindividu-individu iyang itelah imengalami ifenomenon, 
dengan diwawancara mendalam dan wawancara dengan beberapa subjek. 

5) Subjek/informan penelitian diberi dua pertanyaan yang umum terlebih dahulu 
agar tercipta keaakrapn untuk melakukan wawancara selanjutnya. 

6) Langkah-langkahi analisisi idata ifenomenologis iumumnya iserupa iuntuk semua 
psikologis ifenomenologis. Membangun data dari pertama dan kedua 
pertanyaan penelitian 

7) Pernyataan yang signifikan dengan tema yang kemudian digunakan untuk men-
deskripsikan apa yang dialami subjek. iMereka ijuga idigunakan iuntuk 
mendeskripsikani tentangi konteksi atau isetting iyang imempengaruhi 
bagaimana ipara isubjek imengalami ifenomena, iyang idisebut variasi imajinatif 
ataui ideskripsi istruktural. 

8) Dari istruktural idan itekstur ideskripsi, ipeneliti ikemudian imenulis ideskripsi 
komposit iyang imenyajikan iesensi dari ifenomenon, idan istruktur iinvarian. 

 
C. Penelitian Grounded Theory 

Penelitian Grounded Theory (GT) iadalah ipenelitian iyang ibergerak itak 
terlukiskan idan iuntuk imenghasilkan iatau imenemukan isuatu iteori. iTeori iyang 
groundedi adalah iteori iyang idipeoleh isecara iinduktif idari ipenelitian itentang 
fenomena iyang idijelaskannya. iOleh ikarena itu, iteori iini iditemukan, idisusun, idan 
dibuktikani untuk isementara imelalui ipengumpulan idata iyang isistematis idan 
analisisi data iyang iberkenaan idengan ifenomena itu. iGrounded iteori iyang idiakui 
tersusun ibaik iadalah iyang ibisa iditerapkan iterhadap isatu ifenomena idengan 
memenuhii empati kriteriai utama, iyaitu, ikesesuaian, ipemahaman, igeneralitas, idan 
kontrol. iPeneliti iGrounded teori iharus imembahas ipenyampelan, iprosedur ianalisis, 
kesahihan, idan isebagainya.  

Peneliti Grounded theory juga harus memahami teknik Contrastif Analisis 
(CA). Teori ini dapat diterapkan dalam penelitian pemerolehan bahasa kedua yang 
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mengatakan bahwa apabila bahasa kedua (bahasa yang dipelajari) sama dengan 
bahasa pertama subjek, maka orang tersebut atau subjek mendapatkan kemudaham, 
dan bila bahasa yang dipelajari berbeda dengan bahasa pertamanya, maka akan 
mengalamin kesulitan. Teori-teori CA yang dikemukakan Lado, Wardhaugh, dan 
Baradja terbantahkan oleh penemuan (Werdiningsih, 1999), bahwa yang siswa yang 
belajar bahasa kedua sama dengan bahasa pertamanya akan mengalami kemudahan 
tidak terbukti, karena yang berbahasa pertama bahasa Melayu dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua mengalami kesulitan. Sementara itu, mereka 
yang bahasa pertamanya berbeda dengan bahasa kedua yang sedang dilajari tidak 
menemukan kesulitan. 

 
1. Ciri-Ciri Grounded Theory 

Ciri-Ciri Grounded Theory yang dikemukakan oleh Strauss dan Corbin tentang 
gounded theory, dapat ditarik kesimpulan tentang ciri-ciri gerounded theory yakni 
(Hussin, 2014):  
a. Grounded theory dimulai dari data tentang suatu fenomena, buka suatu hasil teori 

yang sudah ada,  
b. Penyusunan teori tersebut dilakukan dengan analisis data secara induktif bukan 

secara deduktif seperti analisis data yang dilakukan pada kajian kuantitatif.  
c. Agar penyusunan teori menghasilkan teori yang benar disamping harus dipenuhi 4 

(empat) kriteria iaitu: sesuai (fit), difahami (understanding), generalisasi umum 
(generality), pengawasan (controll), juga diperlukan dimilikinya kepekaan teoretik 
Perumusan Masalah 1 Rekonstruksi teori 5 Pengembangan teori 4 Penyusunan 
konsep teori 3 1 Mendeteksi fenomena lapangan 2 1 (theoretical sensitivity) dari si 
penyelidik. Kepekaan teori adalah kualiti peribadi si penyelidik yang mempunyai 
pengetahuan yang mendalam sesuai bidang yang diteliti, mempunyai pengalaman 
penyelidikan dalam bidang yang relevan. Dengan pengetahuan dan 
pengalamannya tersebut si penyelidik akan mampu memberi makna terhadap data 
dari suatu fenomena atau kejadian dan peristiwa yang dilihat dan didengar selama 
pengumpulan data. Selanjutnya si penyelidik mampu menyusun kerangka teori 
berdasarkan hasil analisis induktif yang telah dilakukan. Setelah dibandingkan 
dengan teori-teori lain boleh disusun teori baru.  

d. Kemampuan penyelidik untuk memberi makna terhadap data sangat diperngaruhi 
oleh kedalaman pengetahuan teoretik, pengalaman dan kajian dari bidang yang 
relevan dan banyaknya sastera yang dibaca. Hal-hal tersebut menyebabkan si 
penyelidik mempunyai maklumat yang kaya dan peka atau sensitif terhadap 
kejadian-kejadian dan peristiwaperistiwa dalam fenomena yang diteliti. 

 
2. Prosedur Melakukan Peneletian Grounded Theory 

Ada prosedur yang harus dilakukan atau dilalui oleh peneliti ketika melakukan 
penelitian dengan pendekatan Grounded Theory, yaitu: 
1) Para peneliti perlu mulai menentukan masalah. 
2) Diawali mengeksplorasi isu-isu, peneliti kemudian imengajukan ipertanyaan-

pertanyaani yang ilebih rinci untuk imembantu ipengkodean. 
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3) Pertanyaani dilakukan dengan wawancara, dan juga dilakukan pengamatan, 
dokumentasi, dan ibahan iaudiovisual. 

4) Analisisi datai secarai ibertahap iidan izigzag. 
5) Peneliti menghubungkan data-data dengan menggunakan paradigma 

pengkodean atau logika diagram. 
6) Dalami pengkodeani seletif, ipeneliti iboleh imenuliskan alur icerita iyang saling 

berhubungan. 
7) Mengembangkan dan menggambarkan secara visual tentang kondisi sosial, 

sejarah, dan keadaan ekonomi yang mempengaruhi fenomena. 
8) Hasil idari iproses ipengumpulan idata idan ianalisis iini iadalah sebuah teori. 

Teori imuncul idengan dibantu iproses menulisan ide-ide sepanjang proses 
penelitian, melalui aksial dan seleksi pengkodean. 

 
D. Penelitian Etnografi 
 Penelitiani etnografii iadalah isalah isatu idesain ipenelitian ikualitatif iyang 
memberikan gambaran bahwa peneliti menggambarkan dan menafsirkan dengan 
mempelajari bersama tentang pola-pola inilai, iperilaku, ikeyakinan, idan ibahasa dari 
suatui budaya atau berbagai ikelompok (iHarris, 2022). Studi etnografi merupakan 
cara untuk mempelajari budaya berbagai kelompok, iiSebagai iisuatu iiproses, 
etnografi melibatkani observasi kelompok yang panjang, ipaling isering imelalui 
observasii partisipan. Etnografi berawal  dalam perbandingan iantropologi ibudaya  
yang dilakukan pada awal abad ke-20 oleh para iantropolog, seperti iBoas, 
Malinowski, Radcliffi-Brown, dan Mead.untuk mmpelajari kelompok-kelompok 
budaya di iAmerika iSerikat (Bogdan & Biklen, 1992). Meskipun pada awalnya 
penelitian ini mengambil ilmu-ilmu alam sebagai model penelitian namun kemudian 
mereka konsen pada kebudayaan kaum “Primitif” (Atkinson & Hammersly, 1994). 
Baru-baru ini, pendekatan etnografi diperluas untuk penelitian “sekolah” dengan 
orientasi pada tujuan dan teori yang berbeda, seperti fungsionalis structural, simbolik 
interaksionalisme, budaya dan mendayagunakan antropologi, fenimisme, marxisme, 
etnometodologi, iteori ikritis, istudi ibudaya, dan iposmodernisme (Atkinson & 
Hammersley,1994). 
 
1. Jenisi Etnografii 
 Adai banyaki bentuki etnografi, iseperti: iriwayat ihidup, ifeminis ietnografi, 
etnografii novel, ietnografi idalam ifotografi idan ivideo, idan imedia ielektronik. iDua 
bentuki populari etnografi, iyakni: (1) iEtnografi iRealis, idan (2) iEtnografi iKritis.  
Etnografii realisi adalah ipendekatan itradisional iyang idigunakan ioleh ibudaya 
Antropologisi (iVan Maanen, 1988). Etnografi kritis adalah yang dianjurkan untuk 
penelitian emansipasi, kelompok masyarakat yang terpinggirkan, tertindas, di 
masyarakat Peneliti kritis biasanya secara politik berpikiran individu yang mencari 
dan menentang ketidakadilan, ketidaksetaraan dan dominasi (Brennan, 2019). Para 
peneliti etnografi ijuga imenggunakan istandar ikategori iuntuk ideskripsi ibudaya 
(misalnya: ikehidupan ikeluarga, ijaringan ikomunikasi, iworklife, ijaringan isosial, 
sistem istatus).  
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2. Langkah-langkahi ipenelitian iEtnografi 
Langkah-langkah yang digunakan para peneliti etnografi iadalah isebagai iberikut 
ini. 
1) Menentukan desain yang paling tepat. 
2) Mengidentifikasi dan menemukan budaya kelompok yang akan diteliti. 
3) Pilih tema atau isu-isu budaya untuk dipelajari. 
4) Menentukan jenis etnografi untuk mempelajari konsep-konsep budaya  
5) Menempai seperangkati aturan ikerja iatau ipola-pola isebagai iproduk iakhir 

analisis, iyang iberupa ibudaya iholistik. 
 
E. Penelitiani Studii kasusi 
 Penelitiani studii kasus iadalah ipendekatan ikualitatif iyang membahas 
penelitiani tentangi sistemi (kasus) iatau ibeberapa ikasus idari iwaktu ike iwaktu, 
secara irinci, idan imendalam. iPengumpulan idata imelibatkan iberbagai isumber 
informasii (misalnya, ipengamatan, iwawancara, ibahan iaudiovisual, idokumentasi, 
dan ilaporan). iPendekatan istudi ikasus iakrab ibagi iilmuwan isosial ikarena 
popularitasi dalam ipsikologi (Freud), ikedokteran (ianalisis ikasus imasalah), ihukum, 
dan iilmu ipolitik. 
 
1. Jenis-Jenis Studi Kasus 
 Jenisi studii kasusi kualitatif idibedakan ioleh iukuran ikasus yang dibatasi, 
seperti apakah kasus melibatkan satu orang atau beberapa individu, seluruh program, 
atau kegiatan. Ada tiga variasi istilah, ayitu: (1) studi kasus instrumental, (2) kolektif 
atau beberapa studi kasus, (3) studi kasus instrinsik. Prosedur untuk melakukan studi 
kasus adalah sebagai beriku ini. 
1) Peneliti menentukan pendekatan yang digunakan apakah sesuai dengan masalah 

penelitian. 
2) Mengidentifikasi kasus, baik kasus individu, kelompok, atau pun kasus program. 
3) Mengumpulkan data secara luas. Data dikumpulkan dari berbagai sumber 

informasi. 
4) Jenis analisis data ini dapat menjadi analisis holistik seluruh kasus atau analisis 

peraspek tertentu. 
5) Penafsiran data. 
 
2. Prosedur iPeneltian iStudi iKasus 

Dalami pelaksanaani kajiani atau ipenelitian istudi ikasus, imaka itidak iakan 
lepasi dengani posesi yangi secara iteratur idan iberkelanjutan. iBeberapa itahapan yang 
harusi dilalui ioleh ipeneliti idiantaranya:  
a. Pemilihani Temai iatau iTopik iPenelitian  

Tema iatau itopik idalam ipenelitian imenjadi ihal isangat ipenting idalam ikajian 
studi ikasus ikarena itema imerupakan “body of knowledge”. Oleh ikarena itu, 
dalam ipemilihan itema, iseorang ipeneliti iharuslah imelihat ilatar ibelakang idari 
keilmuanya isehingga ihasil ikajian ipeneliatnya iakan imendalam idan 
komprehensif ikarena isesuai dengan ibidang ikeilmuanya. 

b. Kajian Teori Penelitian  
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Peneliti harus mencari, membaca, dan menelaah teori-teori atau literatur yang 
mendukung terhadap penelitiannya, baik yang berupa jurnal maupun hasil 
penelitian terdahulu. Menurut Yin (2002) pembacaan literatur sangat penting 
untuk memperdalam wawasan peneliti di bidang yang akan diteliti dan 
mempertajam rumusan masalah yang akan diajukan. Akan tetapi menurut 
Rahardjo (2017:14) bahwa dalam upaya pengumpulan bahan bacaan atau referensi 
tersebut, peneliti harus mempertimbangkan dua aspek relevansi (relevance) dan 
kemutakhiran (novelty) literatur atau referensi tersebut dengan topik bahasan 
(kasus) yang akan diteliti  

c. Perumusan Masalah  
Pada proses perumusan masalah, peneliti di tuntut untuk lebih teliti hal apa yang 
akan di jadikan pokok masalah pada penelitian, menurut Suwartono (2014: 24) 
perumusan suatu permasalahan perlu dilakukan untuk memperjelas masalah yang 
dihadapi. Untuk menghindari kurang mendalamnya hasil penelitian. Maka seorang 
peneliti bisa mengfokuskan pada titik yang menjadi pusat perhatian.  

d. Pengumpulan Data  
Menurut Suwartono (2014:41) pengumpulan data adalah berbagai cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil atau menjaring 
data penelitian. Pada proses pengumpulan data studi kasus, peneliti dapat 
menggunakan beberapa teknik diantarantanya adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Pada tahapan ini peneliti mempunyai peranan yang sangat penting 
hal itu dikarenakan penelitilah yang bisa menyimpulkan kapan waktu untuk 
memulai dan mengakhiri penelitian dan juga mampu mengukur data yang 
dibutuhkan sudah cukup.  

e. Pengolahan dan Analisis Data  
Pengolahan data menjadi bagian terpenting pada penelitian, setelah proses 
mencarian informasi dilakukan dan dianggap cukup tahap selanjutnya adalah 
pengumpulan data. Pada proses ini , peneliti harus mengecek setiap data, 
menyusun data, melakukan pengkodingan pada data, mengklasifikasi data, dan 
mengoreksi jawaban atas hasil wawancara yang dianggap masih kurang jelas. 
Setelah data terkumpul baik melalui, hasil wawancara dan observasi, dukumentasi 
dalam bentuk gambar atau photo. Data akan di olah oleh peneliti. Suwartono 
(2014:79) istilah “olah” atau “proses” data inilah penulis sering mengunakan untuk 
mengganti kata “Analisis” yang lebih terkesan rumit. Pada proses analisis data. 
Menurut Rahardjo (2017:20) Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan 
untuk memberikan makna atau memaknai data dengan mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikannya menjadi 
bagian-bagian berdasarkan pengelompokan tertentu sehingga diperoleh suatu 
temuan terhadap rumusan masalah yang diajukan. Untuk dapat menyimpulkan 
hasil temuan pastilah tidak semudah yang kita pikirkan karena peneliti akan 
dituntut harus melalui tahapan-tahapan proses dan ini memerlukan ketelitian, 
kecerdasan tersendiri. Tidak hanya kecerdasan dan ketelitian yang menjamin akan 
hasil nya tepat wawasan retorika, pengalaman peneliti dan bimbingan dosen akan 
sangat berpengaruh terhadap informasi hasil temuan pada penelitian. 

f. Simpulani dan iLaporan iHasil iPenelitian  
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Pada iakhir iproses ipenelitian, ipeneliti iakan imengkroscek, imengulang idan 
meringkasi hasil itemuan iyang isudah idilakukan ikemudian imembuat ihasil 
kesimpulan itemuan . iLaporan ipertanggung ijawaban imerupakan ibentuk ilaporan 
yang idilakukan ioleh ipeneliti iterhadap ihasil ipenemuan isecara iilmiah. iMenurut 
Yunusi (2010: 417) iada ibeberapa iversi imengenai ilaporan ipenelitian, itetapi 
secarai umum iterdapat 3 isyarat iagar ilaporan ipenelitian idapat idikategorikan 
sebagaii karya ilmiah, yaitu: 1. Objektif, 2. Sistematik 3. Mengikuti metode ilmiah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN 

Penelitiani kualitatif atau iyang sering disebut juga riset lapangan yang 
digunakan oleh para ahli antropologi dan sosiologi dan dalam bidang bahasa disebut 
antropososiolinguistik. Peniltian kualitatif dapat digunakan dalam penelitian yang 
terkait dengan bidang bahasa dan atau ilmu sosial. Penelitian kualitatif dalam bidang 
bahasa bersifat imperis, maksudnya bahwa yang dikaji adalah ifenomena ilingual 
yangi menjadii iobjek ipenelitian, idan ifenomena itersebut ibenar-benar ihidup idalam 
pemakaiani ibahasa.  

Dalam kajian ilmu-ilmu sosial penelitian kualitatif mempunyai beberapa jenis  
yang diuraikan secara rinci, yaitu : (1) Penelitian Narasi; (2) Penelitian 
Fenomenologis; (3) Penelitian Grounded Teori; (4) Penelitian Etnografi; dan (6) 
Penelitian Studi kasus. Dalam menggunakan ke lima jenis penelitian kualitatif 
tersebut, tentunya peneliti tidak memperhatikan konteks atau permaslahan dari 
penelitian yang akan dilakukan supaya bisa menjamin ke akuratan dan kebermaknaan 
dan hasil penelitian tersebut. 
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